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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antarkarakter morfometri 
tubuh ikan gelodok (Famili Gobiidae: Oxudercinae) dan menganalisis hubungan karakter 
morfometri dan meristik dengan parameter kualitas lingkungan meliputi suhu, pH, dan 
salinitas. Jenis penelitian ini kuantitatif dengan metode penelitian observasional dan dibagi 
menjadi empat tahapan yaitu menentukan tempat pengambilan sampel, pengambilan sampel, 
pengukuran pada fisik dan kimia air, pengambilan sampel ikan, dan pengukuran morfometri 
dan meristik serta identifikasi ikan gelodok. Analisis data morfometri dan meristik ikan 
dilakukan dengan menggunakan SPSS 23 dengan teknik Principal Component Analysis (PCA). 
Hasil penelitian ini ditemukan 2 spesies ikan gelodok di Mangrove Wonorejo Surabaya yaitu 
spesies Boleophthalmus boddartiBoleophthalmus boddarti dan Periophthalmodon schlosseri. Hasil 
analisis PCA pada 23 karakter morfometri dan 6 karakter meristik didapatkan hasil bahwa 
hampir seluruh karakter morfometri memiliki hubungan yang erat antar karakter kecuali pada 
karakter panjang sebelum sirip dorsal kedua dan panjang batang ekor. Karakter yang memiliki 
hubungan paling erat yaitu dengan nilai korelasi 0,98 pada hubungan karakter panjang dasar 
sirip punggung pertama dengan panjang dasar sirip dubur, panjang dasar sirip punggung 
kedua dengan panjang linea lateralis, dan panjang linea lateralis dengan panjang sirip perut. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pertambahan panjang suatu karakter morfometri 
dapat mempengaruhi pertumbuhan panjang karakter yang lainnya. 
Kata kunci: Oxudercinae; karakter morfologi; meristik  

 
Abstract. This study aimed to analyze the relationship between body morphometric characteristics of 
gelodok fish (Family Gobiidae: Oxudercinae) and analyze the relationship between morphometric and 
meristic characteristics with environmental quality parameters including temperature, pH, and salinity. 
This type of research is quantitative with observational research methods and is divided into four stages, 
namely determining the place of sampling, sampling, measuring the physical and chemical waters, taking 
fish samples, and measuring morphometry and meristics as well as identifying gelodok fish. Analysis of 
fish morphometry and meristic data was carried out using SPSS 23 with Principal Component Analysis 
(PCA) techniques. The results of this study found 2 species of gelodok fish in the Mangrove Wonorejo 
Surabaya, namely the species Boleophthalmus boddarti, Boleophthalmus boddarti and Periophthalmodon 
schlosseri. The results of PCA analysis on 23 morphometric characters and 6 meristic characters showed 
that almost all morphometric characters had a close relationship between characters except for the length 
before the second dorsal fin and the length of the caudal peduncle. The character that has the closest 
relationship is with a correlation value of 0.98 in the relationship between the length of the base of the 
first dorsal fin with the length of the base of the anal fin, the length of the base of the second dorsal fin 
with the length of the linea lateralis, and the length of the linea lateralis with the length of the pelvic fin. 
Thus, it can be concluded that the increase in the length of a morphometric character can affect the length 
growth of other characters. 
Keywords: Oxudercinae; morphological characters; meristic 

 
PENDAHULUAN 

Ekosistem mangrove biasa dikenal sebagai hutan bakau atau hutan pantai yang memiliki 
banyak pohon mangrove tumbuh di daerah perairan payau, terutama daerah estuari dengan struktur 
tanah aluvial (Hanjani, 2019). Ekosistem mangrove merupakan salah satu ekosistem yang 
produktivitasnya lebih tinggi dibandingkan ekosistem lainnya karena adanya dekomposisi bahan 
organik pada ekosistem mangrove menjadi rantai paling penting bagi organisme yang hidup di 
sekitar wilayah mangrove. Mangrove berperan dalam mencegah abrasi pantai, menyangga dari 
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intrusi air laut, tempat pemijahan bagi ikan-ikan, dan tempat burung laut. Besarnya manfaat 
mangrove dapat dilihat dari berbagai jenis biota yang hidup di perairan mangrove. Biota yang hidup 
di kawasan ekosistem khususnya kawasan estuari sangat beragam, seperti makrobentos, reptilia, 
kepiting bakau, kera, dan ikan (Purnawati et al., 2007; Hanjani, 2019).  

Estuari mangrove Wonorejo merupakan salah satu ekosistem estuari mangrove terbesar yang 
ada di Kota Surabaya (Sakinah et al., 2021). Namun, seiring dengan berjalannya waktu muncul 
berbagai permasalahan, salah satunya yaitu terjadinya alih fungsi lahan ekosistem mangrove menjadi 
perumahan dan apartemen yang dilakukan oleh pengembang (BLH, 2012). Jika penggundulan hutan 
mangrove terus terjadi secara terus menerus, maka akan mengancam spesies flora dan fauna serta 
merusak sumber penghidupan masyarakat (Rizal, 2012). Menurut Direktorat Pesisir dan Lautan 
(2009), mangrove memiliki banyak bahan organik terlarut yang dihasilkan oleh berbagai macam 
bakteri dekomposer, sehingga berkurangnya wilayah mangrove akan berdampak pada menurunnya 
kualitas air. Hasil penelitian Setiawati (2019) tentang kualitas perairan, suhu perairan mangrove 
Wonorejo memenuhi baku mutu air laut dan sesuai dengan kebutuhan metabolism biota laut yaitu 
berkisar antara 28-32˚C. Kadar salinitas di sekitar perairan mangrove Wonorejo masih memenuhi 
baku mutu air untuk biota laut yaitu 29-30‰. Kadar pH perairan mangrove Wonorejo masih 
memenuhi baku mutu air laut yaitu berkisar antara 7,75-8. 

Studi mengenai organisme wilayah mangrove dapat ditinjau dari aspek ekologi, meliputi: 
studi morfometri, keanekaragaman, kelimpahan dan distribusi spesies yang sangat berkaitan dengan 
kondisi fisik dan kimia lingkungan perairan dan kualitas perairan habitatnya, salah satu organisme 
yang bergantung di wilayah mangrove adalah ikan. Tidak semua jenis ikan dapat hidup di daerah 
mangrove, biasanya hanya ditemukan jenis tertentu saja, salah satunya adalah ikan dari famili 
Gobiidae (Wahyudewantoro, 2011).  

Ikan gelodok merupakan ikan dari famili Gobiidae giga kelas Actinopterygii dan kelas 
Actinopteri (Froese et al., 2022). Menurut Nugroho et al. (2016), Polgar et al. (2017), dan Juniar et al. 
(2019) ikan gelodok (Mudskipper) merupakan ikan dari famili Gobiidae dengan subfamili 
Oxudercinae. Secara geografis, gelodok tersebar luas di daerah pasang surut, muara sungai, dan 
mangrove. Assidiq et al. (2020) menyatakan bahwa ikan ini memiliki habitat di mangrove karena 
terdapat berbagai sumber makanan yang menjadi nutrisi bagi ikan gelodok di ekosistem mangrove. 
Ikan gelodok mampu bertahan hidup di daerah pasang surut dan berlumpur karena mampu bernafas 
melalui kulit insang dan lapisan mukosa mulut serta tenggorokan (Al-Behbehani dan Ibrahim, 2010). 
Selain itu, ikan gelodok memiliki kemampuan respirasi bimodal dan toleran terhadap kadar salinitas 
yang beragam menjadi contoh utama ikan yang berperilaku seperti amfibi karena repirasi bimodalnya 
sehingga hal tersebut menjadi pembeda dengan ikan akuatik lainnya (Yudistira et al., 2012). Ikan 
gelodok tinggal pada wilayah pasang surut hutan bakau di kolam lumpur pada bibir sungai yang 
dibuat sendiri oleh ikan tersebut. Kadar oksigen yang ada di air kolam ikan gelodok cenderung 
rendah karena siklus pergantian air hanya terjadi saat air mengalami pasang (Yudistira et al., 2012). 
Ikan gelodok sering naik ke akar bakau atau lumpur untuk berburu serangga dan kepiting kecil serta 
udang kecil, sirip dada pada bagian pangkal berotot yang bisa ditekuk hingga berfungsi sebagai 
lengan yang dapat digunakan merangkak atau melompat diatas lumpur dan bertenger pada akar 
mangrove (Elviana et al., 2018). Purwaningsih (2013) menyatakan bahwa ikan ini unik karena 
memiliki mata menonjol seperti katak di atas kepalanya, kepalanya rata, dan sirip punggungnya 
berkembang dengan baik serta tubuhnya berbentuk oval dengan sirip ekor membulat.  

Untuk mengidentifikasi ikan gelodok dapat dilakukan dengan menggunakan karakter 
morfologi yaitu melalui pengukuran karakter morfometri dan meristik (Juniar et al., 2019). Morfometri 
adalah metode pengukuran ukuran tubuh luar yang digunakan sebagai dasar untuk membandingkan 
ukuran ikan, seperti panjang total, panjang standar, dan lain-lain. Sejumlah pengukuran morfometri 
telah dilakukan peneliti untuk mengetahui pola pertumbuhan ikan, pola makan ikan, populasi ikan, 
dan digunakan sebagai dasar identifikasi (Effendie, 1997; Suryana et al., 2015). Kajian morfometri 
merupakan salah satu kajian penting yang perlu dipublikasikan secara meluas dibidang perikanan. 
Hal ini dikarenakan perubahan morfometri populasi yang tinggal di daerah yang berbeda dapat 
disebabkan oleh perbedaan struktur genetik populasi tersebut dan faktor lingkungan habitat populasi 
berada (Ruiyana et al., 2016). Karakter meristik adalah ciri-ciri pada ikan yang berhubungan dengan 
jumlah bagian luar tubuh ikan seperti perhitungan jumlah jari-jari sirip dan lain-lain (Arga et al., 
2021). Karakter meristik merupakan perhitungan yang dilakukan pada bagian tertentu dari tubuh 
ikan, seperti jumlah jari-jari sirip dan jumlah sisik lateral (Purnama et al., 2020). 
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Karakter morfometri dan meristik pada ikan dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan sumber 
makanan (Rananda et al., 2020). Pengaruh kualitas air seperti oksigen terlarut, karbondioksida, 
keasaman perairan, alkalinitas, dan nitrat serta fosfat akan mempengaruhi terhadap makanan 
(Effendie, 2002; Rananda et al., 2020). Kurangnya sumber makanan menyebabkan ikan menjadi 
kesulitan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sehingga akan mempengaruhi pada karakter 
morfometri, meristik, dan pola pertumbuhannya. Rahmatin et al. (2011) melaporkan dalam 
penelitiannya bahwa adanya perbedaan kondisi lingkungan dan geografis menjadikan ikan belanak 
memiliki perbedaan dari segi warna dan variasi karakter morfometri serta morfologi dalam populasi. 
Ahmed et al. (2011) juga melaporkan bahwa dalam penelitiannya terdapat hubungan antara panjang 
dan berat yang berbeda dikarenakan adanya faktor seperti perbedaan panjang dan berat badan, 
perbedaan ketersediaan makanan di lingkungan lotik dan lentik, serta kondisi lingkungan lainnya. 
Menurut Sartimbul et al. (2018) dalam penelitiannya menyatakan bahwa bahwa faktor lingkungan 
dan gen dapat mempengaruhi ekspresi fenotipe sehingga terjadi perbedaan dalam pengukuran 
morfometri dan meristik suatu populasi. Tajbakhsh et al. (2018) juga menyatakan bahwa faktor 
lingkungan seperti salinitas dan suhu dapat mempengaruhi fisiologis, kemudian dapat 
mempengaruhi morfologi dari Ponticola bathybius dalam jangka panjang.  

Ikan gelodok merupakan ikan yang dapat digunakan sebagai indikator biologis ekosistem 
mangrove (Muhtadi et al., 2016). Hidayat (2018) ikan gelodok (Mudskipper) dapat dijadikan sebagai 
salah satu bioindikator pencemaran lingkungan karena ikan ini dapat bertahan hidup di lingkungan 
mangrove dengan kadar oksigen dan salinitas rendah sekitar 10-33 ppt.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai morfometri ikan gelodok, belum 
dilakukannya penelitian lebih jauh mengenai hubungan antarkarakter morfometri dan meristik ikan 
gelodok dan hubungan antar karakter morfometri ikan tersebut terhadap parameter kualitas 
lingkungan. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk menganalisis hubungan antar 
karakter morfometri dan meristik tubuh ikan gelodok (Famili Gobiidae: Oxudercinae) dan 
menganalisis hubungan karakter morfometri dan meristik dengan parameter kualitas lingkungan 
meliputi suhu, pH, dan salinitas.  

 
BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang dilakukan dengan metode observasional. 
Sampling dilakukan pada tanggal 10 November hingga 21 November 2021. Lokasi penelitian 
dilaksanakan di Wilayah Mangrove Wonorejo yang terbagi dalam 3 stasiun (Gambar 1). Stasiun 1 
berada pada titik koordinat 7°18'42.3"S 112°49'25.8"E, stasiun 2 dengan titik koordinat 7°18'44.0"S 
112°49'28.6"E, dan stasiun 3 berada pada 7°18'45.2"S 112°49'31.0"E. Titik sampling stasiun 
pengambilan ikan dipilih berdasarkan wilayah yang dianggap berpotensi adanya ikan gelodok yang 
tinggi terutama di sekitar sungai kecil yang ada di setiap stasiun dan tepatnya di wilayah yang 
berlumpur sesuai dengan habitat ikan gelodok.  

Proses identifikasi spesies ikan gelodok dilakukan di Laboratorium Struktur Perkembangan 
Hewan Jurusan Biologi FMIPA, Universitas Negeri Surabaya. Prosedur dalam penelitian ini terdiri 
atas empat tahapan yaitu penentuan lokasi pengambilan sampel, pengukuran sifat fisika dan kimia 
air, pengambilan sampel ikan, dan pengukuran morfometri dan meristik serta identifikasi ikan 
gelodok. Pengukuran terhadap sifat fisika dan kimia air seperti pH menggunakan pH meter, suhu 
menggunakan termometer, dan salinitas menggunakan refraktometer dilakukan pengulangan 
sebanyak tiga kali untuk metode pengukuran insitu. Jumlah pengulangan mengacu pada pengukuran 
data parameter lingkungan yang dilakukan oleh Wijaya et al. (2018). Pada setiap stasiun lokasi 
penelitian dilakukan empat kali ulangan pengambilan sampel ikan yang bertujuan untuk purposive 
sampling yang mengacu pada mentode penelitian Sugiyono (2008), sehingga terdapat 12 kali 
pengambilan sampel. Proses pengambilan sampling ikan dilakukan saat surutnya air laut yaitu 
sekitar jam 10.00 WIB-14.00 WIB.  Sampling dilakukan dengan memasang jaring di atas lubang 
persembunyian ikan, penangkapan ikan dengan jaring, dan menggunakan pancing. Ikan yang 
tertangkap kemudian dibius menggunakan klorofom. Identifikasi ikan gelodok menggunakan jurnal 
acuan dari Naibaho et al. (2014) dan pengukuran morfometri menggunakan penggaris. Karakter-
karakter yang di ukur mengacu pada penelitian Juniar et al. (2019) dengan indikator 23 karakter 
morfometri serta pengukuran meristik dengan menghitung bagian tubuh ikan yang meliputi jumlah 
jari-jari sirip punggung pertama dan kedua, jumlah jari-jari sirip dubur, jumlah jari-jari sirip dada, 
jumlah jari-jari sirip perut, dan jumlah jari-jari sirip ekor.  
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Analisis data morfometri ikan dilakukan dengan menggunakan teknik analisis komponen 
utama atau Principal Component Analysis (PCA) yang digunakan untuk menentukan faktor karakter 
utama yang terbentuk dalam morfometri ikan. Hendro et al. (2012) menyatakan bahwa dalam analisis 
PCA terdapat dua cara yang dapat digunakan untuk menentukan hubungan antara variabel yaitu 
dengan menghitung nlai korelasi (matriks korelasi) antar variabel dan dengan menghitung kovarian 
(matriks kovarian) dari semua variabel yang ada. Analisis PCA dalam penelitian ini digunakan untuk 
menentukan hubungan antarkarakter morfometri dan hubungan antara karakter meristik dengan 
parameter kualitas perairan pH, suhu, dan salinitas, serta hubungan antara karakter morfometri dan 
meristik dengan parameter kualitas perairan pH, suhu, dan salinitas. Perangkat yang digunakan 
untuk analisis data dalam penelitian ini adalah SPSS 23.  

 

Gambar 1. (a) Peta Jawa Timur (b) Mangrove Wonorejo dan (c) Peta Lokasi Penelitian di Mangrove Wonorejo 

HASIL  
Penelitian yang dilakukan di Mangrove Wonorejo Surabaya terbagi menjadi 3 stasiun yaitu 

stasiun 1 berada pada koordinat 7°18'42.3"S 112°49'25.8"E, stasiun 2 pada koordinat 7°18'44.0"S 
112°49'28.6"E, dan stasiun 3 pada koordinat 7°18'45.2"S 112°49'31.0"E. Hasil penelitian yang dilakukan 
pada tiga stasiun di Mangrove Wonorejo didapatkan 12 ekor ikan gelodok yang terdiri dari 2 spesies 
famili Gobiidae subfamili Oxudercinae dengan speies Boleophthalmus boddarti (Gambar 2a) dan spesies 
Periophthalmodon schlosseriPeriophthalmodon schlosseri (Gambar 2b).  

 

 

Gambar 2. Jenis Ikan Gelodok yang ditemukan di Mangrove Wonorejo: (a) Baleopthamus boddarti (Pall) dan (b) 
Periophthalmodon schlosseri 

 

Hubungan antarkarakter morfometri 12 ekor ikan gelodok (Famili Gobiidae: Oxudercinae) di 
Mangrove Wonorejo menggunakan SPSS 23 dengan uji Pricipal Component Analysis (PCA). Karakter 
morfometri yang hampir seluruh antar karakter memiliki nilai korelasi >0.50 yang artinya memiliki 
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hubungan antar karakter yang kuat seperti pada karakter panjang total (PT), panjang standar (SL), 
panjang kepala (HL), panjang dasar sirip punggung pertama (D1L), panjang dasar sirip punggung 
kedua (D2L), panjang sebelum sirip dorsal pertama (PD1L), diameter mata (ED), lebar kepala (HW), 
tinggi kepala (HD), tinggi batang ekor (CD), panjang moncong (SNL), panjang sirip perut (VL), 
panjang sebelum sirip ventral (PVL), panjang sebelum sirip perut (PPL), panjang sebelum sirip dubur 
(PAL), panjang dasar sirip dubur (AFL), panjang sirip ekor (CFL), panjang sirip dada (PFL), panjang 
linea lateralis (LLS), panjang sirip perut (VFL), dan kedalaman tubuh (BD) (Tabel 1). Hal ini 
didukung dengan pernyataan Budijastuti et al. (2016) bahwa bentuk korelasi yang kuat ditandai 
dengan adanya dua karakter atau dua variabel yang memiliki nilai korelasi >0.50. Menurut Sweking 
et al. (2020) menyatakan bahwa hubungan korelasi yang sangat kuat dapat diartikan bahwa semakin 
bertambah panjang suatu karakter morfometri dan meristik pada ikan, maka karakter 
pembandingnya juga akan mengalami pertambahan panjang, sedangkan hubungan korelasi yang 
lemah dapat diartikan bahwa jika panjang suatu karakter morfometri bertambah maka karakter 
morfometri pembandingnya tidak mengalami pertambahan panjang. Dalam penelitian ini karakter 
yang hampir seluruhnya memiliki hubungan antar karakter yang lemah atau yang memiliki nilai 
<0.50 yaitu karakter panjang sebelum sirip dorsal kedua (PD2L) dan panjang batang ekor (CPL). 

Tabel 1. Hasil Pengujian Korelasi Matrix Karakter Morfometri dan Meristik bagian yang memiliki nilai >0.50 

 

Keterangan Karakter Morfometri: 

TL : Panjang total  

SL : Panjang Standar  

HL : Panjang Kepala 

D1L : Panjang Dasar Sirip Punggung 1  

D2L : Panjang Dasar Sirip Punggung 2 

PD1L : Panjang Sebelum Sirip Dorsal 1 

PD2L : Panjang Sebelum Sirip Dorsal 2 

ED : Diameter Mata  

HW : Lebar Kepala 

HD : Tinggi Kepala  

CD : Tinggi Batang Ekor  
SNL : Panjang Moncong  

VL : Panjang Sirip Perut  

PVL : Panjang Sebelum Sirip Ventral  

PPL : Panjang Sebelum Sirip Perut  

PAL : Panjang Sebelum Sirip Dubur  

AFL : Panjang Dasar Sirip Dubur  

CPL : Panjang Batang Ekor  

CFL : Panjang Sirip Ekor 

PFL : Panjang Sirip Dada   

LLS : Panjang Linea Lateralis 

VFL : Panjang Sirip Perut 

BD : Kedalaman Tubuh 
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Nilai eigen antarkarakter morfometri diperoleh tiga komponen utama dengan nilai eigen >1 
adalah komponen 1, 2, dan 3 (Tabel 2). Nilai eigen merupakan suatu nilai yang menunjukkan 
seberapa besar pengaruh suatu variabel terhadap pembentukan karakteristik dan menunjukkan besar 
sumbangan dari faktor terhadap varian seluruh varibel asli (Delsen et al., 2017). Berdasarkan nilai 
eigen yang >1, dapat diketahui bahwa komponen baru yang dibentuk sebanyak tiga komponen, 
dengan total varians yang dapat dijelaskan melalui pembentukan komponen baru adalah sebesar 
92,565%. Komponen 1 yaitu panjang total (16,183) mampu mejelaskan sebesar 70,354% varian, 
komponen 2 yaitu panjang standar (2,741) mampu menjelaskan sebesar 11,916% varian, dan 
komponen 3 yaitu panjang kepala (2,368) mampu menjelaskan sebesar 10,295% varian. 

 

Tabel 2. Hasil Nilai Eigen antarkarakter Morfometri pada Analisis Uji PCA di SPSS 23 

Komponen Nilai Eigen Persentase Varian (%) Total Variasi (%) 

1 16.183 70.354 70.354 
2 2.741 11.916 82.270 
3 2.368 10.295 92.565 

 

Karakter morfometri yang memiliki nilai eigen lebih dari satu kemudian dilakukan uji 
lanjutan rotasi faktor varimax Principal Componen Analysis untuk menentukan variabel baru yang 
terbentuk. Menurut Hendro et al. (2012) bahwa untuk menentukan variabel apa saja yang termasuk 
dalam variabel baru maka dibuktikan dengan rotasi faktor dengan menggunakan metodelogi rotasi 
faktor varimax dan memilih nilai loading >0,5 serta dengan menggunakan tiga variabel baru yang 
terbentuk telah mewakili 23 variabel pada data asli. Hasil rotasi varimax ditampilkan dalam bentuk 
komponen plot tiga dimensi (Gambar 3). Variabel baru yang ada pada komponen 1 meliputi karakter 
panjang total (TL), panjang kepala (HL), panjang dasar sirip punggung pertama (D1L), panjang 
sebelum sirip dorsal pertama (PD1L), lebar kepala (HW), tinggi kepala (HD), tinggi batang ekor (CD), 
panjang moncong (SNL), panjang sirip perut (VL), panjang sebelum sirip ventral (PVL), panjang 
sebelum sirip dubur (PAL), panjang dasar sirip dubur (AFL), panjang sirip ekor (CFL), panjang sirip 
dada (PFL), dan kedalaman tubuh (BD). Variabel baru pada komponen 2 meliputi karakter panjang 
standar (SL), panjang sebelum sirip perut (PPL), panjang dasar sirip punggung kedua (D2L), panjang 
linea lateralis/panjang gurat sisi (LLS), dan panjang sirip perut (VFL). Sedangkan variabel baru yang 
termasuk dalam komponen 3 meliputi diameter mata (ED) dan panjang batang ekor (CPL) (Gambar 

3). Karakter morfometri yang tergabung dalam satu komponen utama akan terletak berdekatan. 
Karakter yang letaknya berdekatan dan ada dalam satu bidang maka dapat diartikan bahwa karakter 
tersebut memiliki hubungan yang erat dan dapat saling mempengaruhi antarkarakter. Karakter yang 
berjauhan dengan karakter yang lain seperti karakter panjang sebelum sirip dorsal kedua (PD2L) dan 
karakter panjang batang ekor (CPL), maka dapat diartikan bahwa karakter tersebut tidak memiliki 
hubungan atau tidak saling mempengaruhi.   

 
Gambar 3. Komponen Plot Hasil Analisis Uji PCA antarkarakter Morfometri di SPSS 23 
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Kondisi kualitas lingkungan pada ekosistem mangrove diketahui dengan mengamati kondisi 
lingkungan fisika dan kimia meliputi pH, suhu, dan salinitas. Kondisi kimia lingkungan 
menunjukkan variasi pH di lokasi penelitian berkisar antara 7,7-8,3 (Tabel 3). Kondisi tersebut 
menunjukkan bahwa lingkungan ekosistem mangrove di lokasi penelitian cenderung netral hingga 
basa sangat lemah. Menurut Amri et al. (2018) menyatakan bahwa kondisi perairan yang 
menunjukkan pH =7 bersifat netral, sedangkan pH >7 memiliki sifat basa.  Kondisi perairan di sekitar 
mangrove pada ketiga stasiun penelitian termasuk dalam kategori produktivitas tinggi. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Usman (2013), bahwa pH perairan dengan nilai pH 7,5 – 8,5 termasuk perairan 
dengan produktivitas yang tinggi. Berdasarkan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 51 
Tahun 2004 tentang Baku Mutu Air Laut hasil pengukuran pH air masih memenuhi baku mutu air 
laut untuk biota laut.  

Suhu lingkungan ekosistem mangrove di lokasi penelitian menunjukkan kondisi yang hangat 
atau panas yakni berkisar antara 33.3˚C-34.6˚C (Tabel 3). Kisaran suhu tersebut menggambarkan 
bahwa lingkungan perairan mangrove tersebut memiliki variasi suhu yang cukup tinggi. Menurut 
Arofah et al. (2021) suhu perairan mangrove wonorejo berkisar antara 28˚C-30˚C yang dapat 
dikatakan suhu perairan mangrove wonorejo tersebut optimal. Berdasarkan Keputusan Menteri 
Lingkungan Hidup Nomor 51 Tahun 2004 tentang Baku Mutu Air Laut, hasil pengukuran suhu air 
dari ketiga stasiun penelitian masih memenuhi baku mutu air laut dan sesuai dengan kebutuhan 
metabolisme biota laut. 

Salinitas perairan lingkungan mangrove Wonorejo berkisar antara 21.10-22.7‰ (Tabel 3). 
Dauhan et al. (2014) menyatakan bahwa faktor fisika suatu perairan sangat mempengaruhi 
produktivitas biota perairan yang ada. Karena agar pertumbuhan ikan optimal maka diperlukan 
lingkungan perairan yang berkualitas dan mendukung kehidupan ikan. Berdasarkan Keputusan 
Menteri Lingkungan Hidup Nomor 51 Tahun 2004 tentang Baku Mutu Air Laut, hasil pengukuran 
salinitas masih memenuhi baku mutu air laut untuk biota laut. 

Tabel 3. Hasil Rata-rata Pengukuran Parameter Kualitas Perairan di Mangrove Wonorejo 

Parameter Kualitas Perairan 
Stasiun Pengamatan 

Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 

pH 8.3 7.7 8.2 
Suhu (˚C) 33.2 34.6 34.2 
Salinitas (‰) 22.7 22.3 21.0 

Hubungan antarkarakter meristik dan karakter meristik dengan parameter kualitas perairan 
seperti pH, suhu, dan salinitas di uji menggunakan Principal Component Analysis (PCA) dengan 
software SPSS 23. Karakter-karakter yang memiliki nilai korelasi >0,50 yaitu pada karakter jumlah jari-
jari sirip anal (SA) dengan karakter jumlah jari-jari sirip pectoral (SP), jumlah jari-jari sirip pelvic 
(SPE), jumlah jari-jari sirip caudal (SC). Karakterjumlah jari-jari sirip pectoral (SP) dengan karakter 
jumlah jari-jari sirip pelvic (SPE) dan jumlah jari-jari sirip caudal (SC) (Tabel 4). Karakter jumlah jari-
jari sirip dorsal pertama (SD1) dengan parameter kualitas perairan pH. Hal tersebut dapat 
diindikasikan bahwa semakin bertambah suatu karakter maka karakter yang memiliki nilai korelasi 
>0.50 akan mengalami pertambahan juga.  

Tabel 4. Matriks Korelasi Hasil Analisis PCA Karakter Meristik dengan Parameter Kualitas Perairan pH, Suhu, 
dan Salinitas 

 SD1 SD2 SA SP SPE SC pH Suhu Salinitas 

Correlation SD1 1.00 -0.37 0.00 0.33 0.27 0.18 0.83 -0.69 0.10 

SD2 -0.37 1.00 -0.75 -0.27 -0.66 -0.30 -0.13 0.33 -0.38 

SA 0.00 -0.75 1.00 0.60 0.91 0.68 -0.22 0.04 0.36 

SP 0.33 -0.27 0.60 1.00 0.85 0.97 0.22 -0.21 0.03 

SPE 0.27 -0.66 0.91 0.85 1.00 0.89 0.02 -0.15 0.30 

SC 0.18 -0.30 0.68 0.97 0.89 1.00 0.04 -0.10 0.10 

pH 0.83 -0.13 -0.22 0.22 0.02 0.04 1.00 -0.80 -0.18 

Suhu -0.69 0.33 0.04 -0.21 -0.15 -0.10 -0.80 1.00 -0.25 

Salinitas 0.10 -0.38 0.36 0.03 0.30 0.10 -0.18 -0.25 1.00 

Keterangan:  SD1 : Jumlah Jari-Jari Sirip Dorsal 1;  SD2 : Jumlah Jari-jari Sirip Dorsal 2; SA : Jumlah Jari-jari Sirip 
Anal; SP : Jumlah Jari-jari Sirip Pectoral; SPE : Jumlah Jari-jari Sirip Pelvic; SC : Jumlah Jari-jari Sirip Caudal. 
 

Hubungan antara karakter morfometri dan meristik ikan gelodok dengan parameter kualitas 
perairan suhu, salinitas, dan pH didapatkan hasil pengujian menggunakan SPSS 23 dengan uji Pricipal 
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Component Analysis (PCA). Karakter morfometri dan meristik yang memiliki nilai korelasi >0.50 
dengan parameter kulaitas lingkungan suhu, salinitas, dan pH artinya memiliki hubungan antar 
karakter yang kuat seperti pada hubungan salinitas dengan panjang standar dan paramer pH dengan 
jumlah jari-jari sirip dorsal pertama (Tabel 5). Hal ini dapat diindikasikan bahwa pertumbuhan 
panjang standar sangat dipengaruhi oleh parameter kualitas lingkungan salinitas. 

 
Tabel 5. Hasil Korelasi Matrix Pengujian PCA pada Karakter Morfometri dan Meristik dengan Parameter 
Kualitas Perairan Suhu, Salinitas, dan pH 

  Suhu Salinitas pH 

Correlation TL -0.11 0.16 0.00 

 SL -0.13 0.50 0.08 

 HL 0.16 0.10 -0.30 

 D1L 0.09 0.14 -0.24 

 D2L -0.10 0.31 0.00 

 PD1L 0.32 0.03 -0.44 

 PD2L 0.04 -0.35 -0.14 

 ED 0.34 0.28 -0.59 

 HW 0.09 -0.02 -0.13 

 HD 0.22 0.05 -0.38 

 CD 0.12 0.30 -0.26 

 SNL 0.46 0.26 -0.71 

 VL 0.20 0.07 -0.32 

 PVL 0.18 0.28 -0.38 

 PPL -0.14 0.39 0.00 

 PAL 0.21 0.09 -0.36 

 AFL 0.05 0.20 -0.18 

 CPL -0.20 0.12 0.18 

 CFL 0.16 0.07 -0.35 

 PFL 0.36 0.21 -0.57 

 LLS -0.18 0.27 0.12 

 VFL -0.19 0.16 0.18 

 BD 0.22 0.31 -0.42 

 SD1 -0.69 0.10 0.83 

 SD2 0.33 -0.38 -0.13 

 SA 0.04 0.36 -0.22 

 SP -0.21 0.03 0.22 

 SPE -0.15 0.30 0.02 

 SC -0.10 0.10 0.04 

 Suhu 1.00 -0.25 -0.80 

 Salinitas -0.25 1.00 -0.18 

 pH -0.80 -0.18 1.00 

Komponen Plot hasil uji PCA antara karakter morfometri, meristik dan parameter kualitas 
lingkungan meliputi suhu, pH, dan salinitas terbentuk 3 komponen plot (Gambar 4). Komponen 1 
atau variabel baru yang tergolong dalam satu kelompok meliputi karakter panjang total (TL), panjang 
kepala (HL), panjang dasar sirip punggung pertama (D1L), panjang dasar sirip punggung kedua 
(D2L), panjang sebelum sirip dorsal pertama (PD1L), diameter mata (ED), lebar kepala (HW), tinggi 
kepala (HD), tinggi batang ekor (CD), panjang moncong (SNL), panjang sebelum sirip ventral (PVL), 
panjang sebelum sirip perut (PPL), panjang sebelum sirip dubur (PAL), panjang dasar sirip dubur 
(AFL), panjang sirip ekor (CFL), panjang sirip dada (PFL), panjang linea lateralis (LLS), panjang sirip 
perut (VFL), kedalaman tubuh (BD), jumlah jari-jari sirip anal (SA), jumlah jari-jari sirip pectoral (SP), 
jumlah jari-jari sirip pelvic (SPE), dan jumlah jari-jari sirip caudal (SC) (Gambar 4). Komponen 2 
meliputi panjang dasar sirip punggung kedua (PD2L), panjang moncong (SNL), panjang sirip perut 
(VL), panjang sirip dada (PFL), dan suhu (Gambar 4). Komponen 3 meliputi panjang standar (SL), 
panjang dasar sirip punggung kedua (D2L), panjang sebelum sirip perut (PPL), panjang linea lateralis 
(LLS), panjang sirip perut (VFL), dan jumlah jari-jari sirip anal (SA) (Gambar 4). 
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Karakter morfometri dan meristik dan parameter kualitas lingkungan yang tergabung dalam 
satu komponen utama akan terletak berdekatan. Parameter kualitas lingkungan pH terletak 
berdektan dengan karakter SD1 (jumlah jari-jari sirip dorsal pertama) (Gambar 4). Hal ini dapat 
dikaitkan dengan pertumbuhan jumlah jari-jari sirip punggung yang erat hubungannya dengan 
parameter pH. Parameter kualitas lingkungan suhu terletak berdekatan dengan karakter VL (panjang 
sirip perut), SNL (panjang moncong), dan PFL (panjang sirip dada) (Gambar 4). Hal tersebut dapat 
diindikasikan bahwa suhu erat kaitannya dengan pertumbuhan panjang sirip perut, panjang 
moncong, dan panjang sirip dada. Parameter kualitas lingkungan salinitas terletak berdekatan dengan 
karakter SL (panjang standar), LLS (panjang linea lateralis), dan PPL (panjang sebelum sirip perut) 
(Gambar 4). Hal tersebut juga dapat menjadi indikasi bahwa parameter perairan salinitas erat 
kaitannya dan mempengaruhi pertumbuhan panjang standar ikan gelodok, panjang gurat sisi, dan 
panjang sebelum sirip perut.  

PEMBAHASAN 
Berdasarkan karakter morfologi, morfometri, dan meristik ikan gelodok ditemukan di tiga 

stasiun Mangrove Wonorejo didapatkan 12 ekor ikan gelodok terdiri dari 2 spesies dalam satu famili 
Gobiidae dan subfamili Oxudercinae. Spesies tersebut yaitu Boleophthalmus boddarti dan spesies 
Periophthalmodon schlosseri. Tujuan dilakukan pengukuran karakter morfometri dan meristik pada 
penelian ini adalah untuk menganalisis hubungan antarkarakter morfometri ikan gelodok, hubungan 
meristik dengan parameter lingkungan seperti pH, suhu, dan salinitas, dan untuk menganalisis 
hubungan antara karakter morfometri dan meristik ikan gelodok dengan parameter lingkungan 
seperti pH, suhu, dan salinitas. Hal ini didukung oleh pernyataan Suryana et al. (2015) bahwa 
pengukuran morfometri dilakukan untuk mengetahui pola pertumbuhan ikan, pola makan ikan, 
populasi ikan, dan digunakan sebagai dasar identifikasi ikan. Karakter morfometri dan meristik pada 
ikan dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan sumber makanan. Terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi bentuk dan susunan meristik serta kecepatan perkembangan pada ikan yaitu adanya 
perbedaan umur, jenis kelamin, suhu, cahaya, DO, karbondioksida bebas, dan amoniak. Selain itu, 
Menurut Raharjo (2011) ciri meristik ikan seperti jumlah jari-jari sirip, baris sisik linea lateralis, dan 
tapis insang juga dapat beragam sesuai dengan kondisi lingkungan. 

Hubungan antarkarakter morfometri ikan gelodok berdasarkan hasil uji Pricipal Component 
Analysis (PCA). Karakter morfometri yang hampir seluruh antar karakter memiliki nilai korelasi 
>0.50 yang artinya memiliki hubungan antar karakter yang kuat seperti pada karakter panjang total 
(PT), panjang standar (SL), panjang kepala (HL), panjang dasar sirip punggung pertama (D1L), 
panjang dasar sirip punggung kedua (D2L), panjang sebelum sirip dorsal pertama (PD1L), diameter 
mata (ED), lebar kepala (HW), tinggi kepala (HD), tinggi batang ekor (CD), panjang moncong (SNL), 
panjang sirip perut (VL), panjang sebelum sirip ventral (PVL), panjang sebelum sirip perut (PPL), 
panjang sebelum sirip dubur (PAL), panjang dasar sirip dubur (AFL), panjang sirip ekor (CFL), 

Gambar 4. Komponen plot hasil analisis uji PCA antar karakter morfometri dan meristik dengan parameter 
kualitas lingkungan meliputi suhu, PH, dan salinitas di SPSS 26 
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panjang sirip dada (PFL), panjang linea lateralis (LLS), panjang sirip perut (VFL), dan kedalaman 
tubuh (BD) (Tabel 1). Hal ini didukung dengan pernyataan Budijastuti et al. (2016) bahwa bentuk 
korelasi yang kuat ditandai dengan adanya dua karakter atau dua variabel yang memiliki nilai 
korelasi >0.50. Menurut Sweking et al. (2020) menyatakan bahwa hubungan korelasi yang sangat kuat 
dapat diartikan bahwa semakin bertambah panjang suatu karakter morfometri dan meristik pada 
ikan, maka karakter pembandingnya juga akan mengalami pertambahan panjang.  

Karakter morfometri ikan gelodok memiliki hubungan paling kuat adalah karakter panjang 
dasar sirip punggung pertama dengan karakter panjang dasar sirip dubur memiliki nilai korelasi 0,98 
(Tabel 1). Hal ini dihubungkan dengan ikan gelodok yang menggunakan sirip dada, perut, dubur, 
dan ekornya untuk berjalan di tanah berlumpur. Ikan ini menggunakan sirip dada dan sirip perutnya 
sebagai alat untuk menentukan arah gerakan. Bagian sirip dada yang terbuka digunakan sebagai 
penanda arah. Sirip ekor bertindak sebagai penopang, mendorong tubuh ikan kedepan dan sirip 
punggung digunakan untuk menyeimbangkan tubunya saat berjalan diatas lumpur. Karakter panjang 
dasar sirip punggung kedua dengan panjang linea lateralis/panjang gurat sisi memiliki nilai korelasi 
0,98 serta karakter panjang linea lateralis dengan karakter panjang sirip perut juga memiliki nilai 0,98 
(Tabel 1). Hal tersebut dapat diartikan bahwa saat ikan ini mengalami pertambahan panjang pada 
bagian dasar sirip punggung kedua maka bagian gurat sisi ikan ini juga akan mengalami 
pertambahan panjang. Hal yang sama juga terjadi pada saat adanya pertambahan panjang pada sirip 
perut maka gurat sisi ikan ini juga akan mengalami pertambahan panjang. Menurut Utami (2014) 
fungsi dari linea lateralis/panjang dari gurat sisi itu sendiri yaitu organ pada ikan yang berfungsi 
sebagai alat pendengaran dibantu dengan struktur labirin. Organ ini juga memberikan respon 
terhadap suara luar melalui gerakan relative fluida disekitar tubuh ikan. Selain itu, gurat sisi juga 
dapat menemukan gangguan yang ditimbulkan oleh mangsa yang tersembunyi atau musuh yang 
menyerang dan membantu ikan agar tetap dalam formasinya.  

Karakter morfometri yang memiliki hubungan yang lemah pada hampir seluruh karakter 
yaitu karakter panjang sebelum sirip dorsal kedua dan panjang batang ekor. Menurut Sweking et al. 
(2020) menyatakan bahwa hubungan korelasi yang lemah dapat diartikan bahwa jika panjang suatu 
karakter morfometri bertambah maka karakter morfometri pembandingnya tidak mengalami 
pertambahan panjang. Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa karakter morfometri 
dan meristik panjang sebelum sirip dorsal kedua dan panjang batang ekor memiliki hubungan yang 
lemah dengan karakter yang lain atau karakter-karakter tersebut kurang berpengaruh terhadap 
morfologi dan kehidupan serta pergerakan ikan gelodok. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 
Patriono et al. (2009) yang berpendapat bahwa pemotongan sirip dorsal pada ikan tidak terlalu 
berpengaruh jika dibandingkan dengan pemotongan sirip kaudal untuk pergerakannya. Karena 
setelah dilakukan pemotongan sirip dorsal pada ikan, maka ikan akan menyeimbangkan tubuhnya 
terlebih dahulu untuk menyesuaikan diri dan selanjutnya bergerak seperti biasanya.      

Karakter morfometri terbentuk menjadi tiga komponen plot dalam tiga dimensi (Gambar 3). 
Variabel baru yang ada pada komponen 1 meliputi karakter panjang total (TL), panjang kepala (HL), 
panjang dasar sirip punggung pertama (D1L), panjang sebelum sirip dorsal pertama (PD1L), lebar 
kepala (HW), tinggi kepala (HD), tinggi batang ekor (CD), panjang moncong (SNL), panjang sirip 
perut (VL), panjang sebelum sirip ventral (PVL), panjang sebelum sirip dubur (PAL), panjang dasar 
sirip dubur (AFL), panjang sirip ekor (CFL), panjang sirip dada (PFL), dan kedalaman tubuh (BD). 
Variabel baru pada komponen 2 meliputi karakter panjang standar (SL), panjang sebelum sirip perut 
(PPL), panjang dasar sirip punggung kedua (D2L), panjang linea lateralis/panjang gurat sisi (LLS), 
dan panjang sirip perut (VFL). Sedangkan variabel baru yang termasuk dalam komponen 3 meliputi 
diameter mata (ED) dan panjang batang ekor (CPL) (Gambar 3). Karakter morfometri yang tergabung 
dalam satu komponen utama akan terletak berdekatan. Karakter yang letaknya berdekatan dan ada 
dalam satu bidang maka dapat diartikan bahwa karakter tersebut memiliki hubungan yang erat dan 
dapat saling mempengaruhi antarkarakter. Karakter yang berjauhan dengan karakter yang lain 
seperti karakter panjang sebelum sirip dorsal kedua (PD2L) dan karakter panjang batang ekor (CPL), 
maka dapat diartikan bahwa karakter tersebut tidak memiliki hubungan atau tidak saling 
mempengaruhi. Menurut Susanto et al. (2018) fungsi dari sirip ekor sendiri pada ikan amphibi yaitu 
sebagai tumpuan untuk mendorong tubuh ikan saat berjalan diatas lumpur.    

Ikan ini memiliki bentuk mata yang beradaptasi, membulat di atas kepala, dan mulut yang 
menghadap ke bawah untuk mencari makan di permukaan lumpur. Mata yang menonjol ke atas 
berada di atas air, sementara tubuh tetap berada di bawah air (Al-Behbehabi, 2010). Keunikan dari 
ikan ini yaitu memiliki sirip dada di bagian bawah ototnya yang dapat dilipat sehingga berfungsi 
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seperti lengan dan dapat digunakan untuk merangkak dan membantunya berjalan di atas lumpur 
(Elviana dan Sunarni, 2018).  

Nilai eigen antarkarakter morfometri diperoleh tiga komponen utama dengan nilai eigen >1 
adalah komponen 1, 2, dan 3. Menurut Delsen et al. (2017) Nilai eigen merupakan suatu nilai yang 
menunjukkan seberapa besar pengaruh suatu variabel terhadap pembentukan karakteristik dan 
menunjukkan besar sumbangan dari faktor terhadap varian seluruh varibel asli. Dwi et al. (2010) 
menyatakan bahwa untuk menunjukkan keragaman komponen utama melalui jumlah komponen 
dalam matriks dan grafik maka menggunakan nilai eigen yang ada. Menurut Supranto (2004) Nilai 
eigen memiliki syarat pada variable komulatif yaitu minimal mencapai 60% untuk menentukan 
banyaknya komponen yang diambil. Komponen 1 yaitu panjang total (16,183) mampu mejelaskan 
sebesar 70,354% varian, komponen 2 yaitu panjang standar (2,741) mampu menjelaskan sebesar 
11,916% varian, dan komponen 3 yaitu panjang kepala (2,368) mampu menjelaskan sebesar 10,295% 
varian. Ketiga komponen utama menunjukkan keragaman data sebesar 92,565% yang dapat 
menjelaskan >90% keragaman data. Menurut Hendro et al. (2012) untuk menentukan variabel apa saja 
yang termasuk dalam variabel baru maka dibuktikan dengan rotasi faktor dengan menggunakan 
metodelogi rotasi faktor varimax. Variabel baru yang ada pada komponen 1 meliputi karakter 
panjang total (TL), panjang kepala (HL), panjang dasar sirip punggung pertama (D1L), panjang 
sebelum sirip dorsal pertama (PD1L), lebar kepala (HW), tinggi kepala (HD), tinggi batang ekor (CD), 
panjang moncong (SNL), panjang sirip perut (VL), panjang sebelum sirip ventral (PVL), panjang 
sebelum sirip dubur (PAL), panjang dasar sirip dubur (AFL), panjang sirip ekor (CFL), panjang sirip 
dada (PFL), dan kedalaman tubuh (BD). Variabel baru pada komponen 2 meliputi karakter panjang 
standar (SL), panjang sebelum sirip perut (PPL), panjang dasar sirip punggung kedua (D2L), panjang 
linea lateralis/panjang gurat sisi (LLS), dan panjang sirip perut (VFL). Sedangkan variabel baru yang 
termasuk dalam komponen 3 meliputi diameter mata (ED) dan panjang batang ekor (CPL). Karakter 
morfometri yang tergabung dalam satu komponen utama akan terletak berdekatan. Karakter yang 
letaknya berdekatan dan ada dalam satu bidang maka dapat diartikan bahwa karakter tersebut 
memiliki hubungan yang erat dan dapat saling mempengaruhi antarkarakter. Karakter yang 
berjauhan dengan karakter yang lain seperti karakter panjang sebelum sirip dorsal kedua (PD2L) dan 
karakter panjang batang ekor (CPL), maka dapat diartikan bahwa karakter tersebut tidak memiliki 
hubungan atau tidak saling mempengaruhi. 

Hasil korelasi antarkarakter meristik dan karakter meristik dengan parameter kualitas 
perairan seperti pH, suhu, dan salinitas di uji menggunakan Principal Component Analysis (PCA) 
dengan software SPSS 23. Karakter-karakter yang memiliki nilai korelasi >0,50 yaitu pada karakter 
jumlah jari-jari sirip anal (SA) dengan karakter jumlah jari-jari sirip pectoral (SP), jumlah jari-jari sirip 
pelvic (SPE), jumlah jari-jari sirip caudal (SC). Karakterjumlah jari-jari sirip pectoral (SP) dengan 
karakter jumlah jari-jari sirip pelvic (SPE) dan jumlah jari-jari sirip caudal (SC) (Tabel 4). Karakter 
jumlah jari-jari sirip dorsal pertama (SD1) dengan parameter kualitas perairan pH. Hal tersebut dapat 
diindikasikan bahwa semakin bertambah suatu karakter maka karakter yang memiliki hubungan juga 
akan mengalami pertambahan panjang.  

Komponen Plot hasil uji PCA antara karakter morfometri, meristik dan parameter kualitas 
lingkungan meliputi suhu, pH, dan salinitas terbentuk 3 komponen plot (Gambar 4). Komponen 1 
atau variabel baru yang tergolong dalam satu kelompok meliputi karakter panjang total (TL), panjang 
kepala (HL), panjang dasar sirip punggung pertama (D1L), panjang dasar sirip punggung kedua 
(D2L), panjang sebelum sirip dorsal pertama (PD1L), diameter mata (ED), lebar kepala (HW), tinggi 
kepala (HD), tinggi batang ekor (CD), panjang moncong (SNL), panjang sebelum sirip ventral (PVL), 
panjang sebelum sirip perut (PPL), panjang sebelum sirip dubur (PAL), panjang dasar sirip dubur 
(AFL), panjang sirip ekor (CFL), panjang sirip dada (PFL), panjang linea lateralis (LLS), panjang sirip 
perut (VFL), kedalaman tubuh (BD), jumlah jari-jari sirip anal (SA), jumlah jari-jari sirip pectoral (SP), 
jumlah jari-jari sirip pelvic (SPE), dan jumlah jari-jari sirip caudal (SC). Komponen 2 meliputi panjang 
dasar sirip punggung kedua (PD2L), panjang moncong (SNL), panjang sirip perut (VL), panjang sirip 
dada (PFL), dan suhu. Komponen 3 meliputi panjang standar (SL), panjang dasar sirip punggung 
kedua (D2L), panjang sebelum sirip perut (PPL), panjang linea lateralis (LLS), panjang sirip perut 
(VFL), dan jumlah jari-jari sirip anal (SA).  

Karakter morfometri dan meristik dan parameter kualitas lingkungan yang tergabung dalam 
satu komponen utama akan terletak berdekatan. Parameter kualitas lingkungan suhu terletak 
berdekatan dengan karakter VL (panjang sirip perut), SNL (panjang moncong), dan PFL (panjang 
sirip dada) (Gambar 4). Hal tersebut dapat diindikasikan bahwa suhu erat kaitannya dengan 
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pertumbuhan panjang sirip perut, panjang moncong, dan panjang sirip dada. Parameter kualitas 
lingkungan pH terletak berdektan dengan karakter SD1 (jumlah jari-jari sirip dorsal pertama) 
(Gambar 4). Hal ini dapat dikaitkan dengan pertumbuhan jumlah jari-jari sirip punggung yang erat 
hubungannya dengan parameter pH. Sedangkan parameter kualitas lingkungan salinitas terletak 
berdekatan dengan karakter SL (panjang standar), LLS (panjang linea lateralis), dan PPL (panjang 
sebelum sirip perut) (Gambar 4). Hal tersebut juga dapat menjadi indikasi bahwa parameter perairan 
salinitas erat kaitannya dan mempengaruhi pertumbuhan panjang standar ikan gelodok, panjang 
gurat sisi, dan panjang sebelum sirip perut 

Kondisi kualitas lingkungan pada ekosistem mangrove diketahui dengan mengamati kondisi 
lingkungan fisika dan kimia meliputi pH, suhu, dan salinitas. Kondisi kimia lingkungan 
menunjukkan variasi pH di lokasi penelitian berkisar antara 7,7-8,3 (Tabel 3). Menurut Amri et al. 
(2018) meyatakan bahwa kondisi perairan yang menunjukkan pH=7 bersifat netral, sedangkan pH>7 
memiliki sifat basa.  Kondisi perairan di sekitar mangrove pada ketiga stasiun penelitian termasuk 
dalam kategori produktivitas tinggi. Hal ini sesuai dengan pendapat Usman (2013), bahwa pH 
perairan dengan nilai pH 7,5 – 8,5 termasuk perairan dengan produktivitas yang tinggi. Berdasarkan 
Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 51 Tahun 2004 tentang Baku Mutu Air Laut hasil 
pengukuran pH air masih memenuhi baku mutu air laut untuk biota laut. Kisaran pH untuk perairan 
Mangrove Wonorejo masih dalam rentang yang normal karena kebanyakan biota perairan menyukai 
pH 7-8,5. Hal ini juga disampaikan pada hasil beberapa penelitian yang menyatakan bahwa pH 
perairan habitat ikan gelodok adalah 5,8-8,2 (Mahadevan dan Ravi, 2015; Sunarni dan Maturbongs, 
2016) dan antara 7.67-8.17 (Maturbongs et al., 2017). Oleh karena itu perairan Mangrove Wonorejo 
masih memiliki nilai kisaran pH yang mendukung kehidupan ikan gelodok. pH air dipengaruhi oleh 
adanya dekomposisi tanah, dasar air, dan keadaan lingkungan sekitarnya (Chrisyariati et al. 2014). 
Perbedaan nilai pH di stasiun penelitian disebabkan oleh adanya daun-daun, akar pohon, dan batang 
di sekitar aliran air yang jatuh ke tanah dan terurai membentuk bahan organik tanah (Nurlailita et al., 
2015). Berdasarkan hasil analisis komponen plot Parameter kualitas lingkungan pH terletak berdektan 
dengan karakter SD1 (jumlah jari-jari sirip dorsal pertama) (Gambar 4). Hal ini dapat dikaitkan 
dengan pertumbuhan jumlah jari-jari sirip punggung yang erat hubungannya dengan parameter pH. 
Keadaan pH yang optimal akan menyebabkan ikan tidak mudah stress, tidak mudah terkena 
penyakit, memiliki produktivitas yang tinggi, dan memiliki pertumbuhan yang optimal. Selain itu, 
menurut Dahril et al. (2017) pH memiliki peran yang penting dalam kehidupan ikan karena 
berhubungan dengan kemampuan ikan untuk tumbuh dan melakukan reproduksi. Hal tersebut 
didukung dengan pernyataan Hasanah et al. (2019) bahwa pada tingkat keasaman yang rendah ikan 
menggunakan lebih banyak energi dari tubuhnya. pH yang rendah dapat menyebabkan pergerakan 
ikan menjadi tidak teratur, pergerakan buka tutup operculum menjadi cepat, dan menjadikan ikan 
berenang aktif. Hal itulah yang menyebabkan ikan menggunakan energi bukan untuk pertumbuhan 
ikan tersebut tetapi digunakan untuk bertahan hidup untuk menyesuaikan keadaan lingkungan 
sekitarnya.  

Suhu lingkungan ekosistem mangrove di lokasi penelitian menunjukkan kondisi yang hangat 
atau panas yakni berkisar antara 33.3˚C-34.6˚C (Tabel 3). Kisaran suhu tersebut menggambarkan 
bahwa lingkungan perairan mangrove tersebut memiliki variasi suhu yang cukup tinggi. Menurut 
Arofah et al. (2021) suhu perairan mangrove wonorejo berkisar antara 28˚C-30˚C yang dapat 
dikatakan suhu perairan mangrove wonorejo tersebut optimal. Suhu dari hasil penelitian berkisar 
antara 33.2-34.6˚C yang masih sesuai bagi kehidupan ikan gelodok (Mahadevan dan Ravi, 2015; 
Maturbongs et al., 2017). Berdasarkan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 51 Tahun 2004 
tentang Baku Mutu Air Laut, hasil pengukuran suhu air dari ketiga stasiun penelitian masih 
memenuhi baku mutu air laut dan sesuai dengan kebutuhan metabolisme biota laut. Ikan ini memiliki 
toleransi yang besar terhadap perubahan suhu dan salinitas yang luas, sehingga keanekaragaman 
jenis dan distribusi ikan ini dipengaruhi oleh suhu air (Bidawi et al., 2017). Parameter kualitas 
lingkungan suhu terletak berdekatan dengan karakter VL (panjang sirip perut), SNL (panjang 
moncong), dan PFL (panjang sirip dada) (Gambar 4). Hal tersebut dapat diindikasikan bahwa suhu 
erat kaitannya dengan pertumbuhan panjang sirip perut, panjang moncong, dan panjang sirip dada. 
Menurut Kelabora (2010) salah satu faktor yang sangat mempengaruhi pertumbuhan dan 
kelangsungan hidup ikan selain pakan adalah suhu lingkungan. Hal tersebut dikarenakan suhu 
sangat mempengaruhi pertumbuhan dan nafsu makan ikan. Dan suhu juga merupakan faktor 
lingkungan yang dapat mempengaruhi pertumbuhan rata-rata ikan (Adriyanto et al., 2013). Menurut 
Setiawati et al. (2021) perubahan yang terjadi pada suhu suatu lingkungan dapat mempengaruhi biota 
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akuatik karena menyebabkan perubahan pada pola sirkulasi dan stratifikasi. Selain itu, adanya 
peningkatan suhu juga dapat meningkatkan laju metabolisme biota akuatik.  

Salinitas perairan lingkungan mangrove Wonorejo berkisar antara 21.10-22.7‰ (Tabel 3). 
Kisaran salinitas ketiga stasiun masih sesuai dengan kisaran salinitas hidup ikan gelodok yaitu antara 
21-22.7‰ (Kanejiya et al., 2017). Salinitas di ketiga stasiun cenderung rendah karena adanya 
campuran air tawar dan aliran sungai disekitar lokasi penelitian. Berdasarkan Keputusan Menteri 
Lingkungan Hidup Nomor 51 Tahun 2004 tentang Baku Mutu Air Laut, hasil pengukuran salinitas 
masih memenuhi baku mutu air laut untuk biota laut. Menurut Gosal et al. (2013) kadar salinitas 
menjelaskan perubahan yang disebabkan karena adanya campuran antara air laut dan air tawar. 
Sementara Djumanto et al. (2012) menjelaskan bahwa ikan gelodok dapat mentolerir perubahan suhu 
dan salinitas yang sangat tinggi sehingga menyebabkan ikan ini dapat hidup di daerah estuari yang 
ditumbuhi mangrove. Salinitas memiliki peran sebagai faktor pembatas pada kehidupan ikan. Dan 
berdasarkan hasil analisis komponen plot parameter kualitas lingkungan salinitas terletak berdekatan 
dengan karakter SL (panjang standar), LLS (panjang linea lateralis), dan PPL (panjang sebelum sirip 
perut) (Gambar 4). Hal tersebut juga dapat menjadi indikasi bahwa parameter perairan salinitas erat 
kaitannya dan mempengaruhi pertumbuhan panjang standar ikan gelodok, panjang gurat sisi, dan 
panjang sebelum sirip perut. Menurut Setiawati et al. (2021) salinitas pada lingkungan hidup ikan 
berhubungan dengan penyesuaian tekanan osmotik pada tubuh ikan. Nilai salinitas yang tinggi dapat 
menyebabkan nilai osmotik semakin tinggi. Hal yang sama diungkapkan oleh Klau et al. (2020) bahwa 
salinitas sangat berpengaruh terhadap osmotik ikan. Tingginya perbedaan tingkat osmotik pada ikan 
akan berpengaruh terhadap laju pertumbuhan ikan, karena energi yang ada akan dialihkan untuk 
menyeimbangkan tekanan osmotik tubuh untuk proses osmoregulasi. Ikan yang dipelihara dalam 
salinitas yang optimal akan menggunakan lebih banyak energinya untuk pertumbuhan dan 
selebihnya untuk proses osmoregulasi.  

 

SIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa tiga lokasi yang 

ada di mangrove Wonorejo ditemukan 12 ekor ikan gelodok yang terdiri atas 2 spesies famili 
Gobiidae subfamili Oxudercinae dengan speies Boleophthalmus boddarti dan spesies 
Periophthalmodon schlosseri. Hampir seluruh karakter memiliki hubungan yang erat antarkarakter 
morfometri dan meristik kecuali pada karakter panjang sebelum sirip dorsal kedua dan panjang 
batang ekor atau dalam kata lain dapat dikatakan bahwa karakter-karakter tersebut 
memengaruhi secara lemah pada morfologi dan pergerakan ikan gelodok. Karakter yang 
memiliki hubungan paling erat yaitu dengan nilai korelasi 0,98 pada hubungan karakter panjang 
dasar sirip punggung pertama dengan panjang dasar sirip dubur, panjang dasar sirip punggung 
kedua dengan panjang gurat sisi, dan panjang linea lateralis dengan panjang sirip perut.  
Parameter lingkungan pH berpengaruh terhadap pertumbuhan jumlah jari-jari sirip punggung 
pertama. Parameter lingkungan suhu berpengaruh terhadap pertumbuhan panjang sirip perut, 
panjang moncong, dan panjang sirip dada, dan parameter lingkungan salinitas berpengaruh terhadap 
pertumbuhan panjang standar ikan gelodok, panjang gurat sisi, dan panjang sebelum sirip perut. 
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